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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setiap organisasi bisnis dihadapkan kepada dua jenis lingkungan, yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal, dimana lingkungan ini bisa berubah setiap saat. Pada saat ini posisi internal PUSKOPKAR PTPN VIII cukup kuat dalam arti bahwa PUSKOPKAR mampu mengatasi kelemahan yang ada dan dilihat secara eksternal posisi PUSKOPKAR pun menunjukkan kondisi yang kuat dalam menghadapi perkembangan lingkungan eksternalnya dalam arti bahwa PUSKOPKAR cukup mampu untuk merespon dan memanfaatkan peluang – peluang dan dapat menghindari ancaman – ancaman yang ada dalam lingkungan industrinya. dan telah mencoba seoptimal mungkin untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada serta mengatasi ancaman-ancaman dari luar.
Saat ini PUSKOPKAR PTPN VIII berada dalam tahap pertumbuhan. Secara internal, PUSKOPKAR PTPN VIII memiliki beberapa keunggulan bersaing dalam menghadapi persaingan diantaranya dengan keuangan yang sehat, kemandirian produksi, bahan baku dan pasokannya. Secara eksternal pun PUSKOPKAR PTPN VIII memiliki banyak peluang untuk dimanfaatkan dimana industri minuman teh pada umumnya sedang pada kondisi stabil dan bertumbuh. Secara keseluruhan kondisi internal PUSKOPKAR PTPN VIII berada dalam kondisi atau posisi yang kuat dengan produknya Teh Walini yang mempunyai daya saing baik dari segi kualitas ataupun harga.
Selain kondisi di atas, saat ini PUSKOPKAR PTPN VIII sedang menghadapi tingkat persaingan yang cukup berat, hal ini ditandai dengan munculnya pendatang–pendatang baru serta pesaing bisnis yang sudah ada sebelumnya, jika hal tersebut tidak diatasi bisa menyebabkan penjualan Teh Walini sebagai produk dari PTPN VIII menurun bahkan kalah bersaing dan bisa lebih buruk bahwa produk yang dipasarkannya ditinggalkan oleh konsumen. Untuk mengatasi persaingan yang semakin ketat tersebut, PUSKOPKAR PTPN VIII harus lebih agresif lagi dalam merebut konsumen, strategi yang layak dan cocok untuk dijalankan adalah Strategi Penetrasi Pasar.

Dengan melihat berbagai kondisi baik kondisi PUSKOPKAR PTPN VIII ataupun lingkungan industrinya, strategi penetrasi pasar layak dan cocok untuk diterapkan. Dengan strategi penetrasi pasar ini, PUSKOPKAR PTPN VIII harus mencari jalan untuk meningkatkan bagian pasar bagi produknya saat ini dalam pasar sekarang, aktivitas ini dapat dilakukan PUSKOPKAR PTPN VIII dengan cara mempromosikan produknya melalui berbagai kegiatan promosi misalnya melalui media baik cetak atau elektronik, mengikuti pameran –pameran (Work Shop), menjadi sponsor utama sebuah kegiatan atau mengadakan undian – undian berhadiah guna menarik konsumen. 
Kegiatan pemasaran yang dapat dilakukan diantaranya dengan cara meningkatkan promosi kepada buyers baik itu dari segi kualitas, harga maupun pengiriman, sehingga buyers dapat terangsang untuk membeli produk Teh Walini, sehingga diharapkan Teh Walini dapat menjadi brand image di masyarakat serta dapat menarik para pelanggan produk pesaing untuk berpindah ke produk Teh Walini, selain itu diharapkan Teh Walini dapat menjadi market leader sehingga penjualan dan laba yang diperoleh dapat bertambah.

6.2 Saran

Dengan hasil penelitian yang telah didapatkan melalui input, proses pengolahan dan analisa data, saran – saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut :
1. PUSKOPKAR PTPN VIII diharapkan dapat melakukan pemasaran yang lebih intensif daripada perencanaan dan pelaksanaan pemasaran sebelumnya.

2. PUSKOPKAR PTPN VIII diharapkan lebih intensif dalam melakukan promosi sebagai upaya untuk lebih mengenalkan produknya kepada masyarakat.

3. PUSKOPKAR PTPN VIII diharapkan secepatnya untuk merekrut sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki tanggung jawab yang besar guna menghadapi persaingan.
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